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Abstract. Work fatigue is a common occupational health issue among nurses due to high service demands in
hospitals. Factors such as workload, energy intake, and work stress are suspected to contribute to work fatigue,
potentially compromising service quality and increasing the risk of workplace errors. This study aimed to analyze
the relationship between workload, energy intake, and work stress with work fatigue among nurses at North Buton
Regional General Hospital in 2026. This was an analytical quantitative study with an observational, cross-sectional
design. The study was conducted at North Buton RSUD from May to June 2026, involving a sample of 88 nurses
selected via total sampling. Data on workload, work stress, and work fatigue were collected using questionnaires,
while energy intake was measured using the 24-hour food recall method and analyzed with the NutriSurvey
application. Data analysis was performed using univariate and bivariate methods, specifically the Chi-Square test
with a 95% confidence level (a. = 0.05). The results showed that the majority of respondents experienced mild work
fatigue (59.1%), had a low workload (62.5%), had excess energy intake (44.3%), and experienced moderate work
stress (51.1%). Bivariate analysis showed a significant relationship between workload and work fatigue (p=0.000)
and work stress with work fatigue (p=0.000) but there was no relationship between energy intake and work fatigue
(p=0.057). Conclusion: There is a significant relationship between workload and work stress with work fatigue in
nurses at North Buton Regional Hospital in 2026, but there is no relationship between energy intake and work
fatigue in nurses at North Buton Regional Hospital in 2026. Hospital management is expected to evaluate the
distribution of workload, improve stress management programs, and support the fulfillment of nurses' nutritional
needs in order to reduce the level of work fatigue and improve the quality of service.
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Abstrak. Kelelahan kerja merupakan salah satu masalah kesehatan kerja yang sering dialami perawat akibat
tingginya tuntutan pelayanan di rumah sakit. Faktor-faktor seperti beban kerja, asupan energi, dan stres kerja diduga
berkontribusi terhadap terjadinya kelelahan kerja sehingga berpotensi menurunkan kualitas pelayanan serta
meningkatkan risiko kesalahan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan beban kerja, asupan
energi, dan stres kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di RSUD Buton Utara Tahun 2026. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain observasional menggunakan pendekatan cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan di RSUD Buton Utara pada bulan Mei—Juni 2026 dengan jumlah sampel sebanyak 88
perawat yang dipilih menggunakan teknik fotal sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk mengukur
beban kerja, stres kerja, dan kelelahan kerja, sedangkan asupan energi diukur menggunakan metode food recall 24
jam yang dianalisis menggunakan aplikasi NutriSurvey. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami kelelahan kerja ringan (59,1%), memiliki beban kerja rendah (62,5%), asupan
energi lebih (44,3%), dan tingkat stres kerja sedang (51,1%). Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja (p=0,000) serta stres kerja dengan kelelahan kerja (p=0,000)
namun tidak terdapat hubungan antara asupan energi dengan kelelahan kerja (p=0,057). Terdapat hubungan yang
signifikan antara beban kerja dan stres kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di RSUD Buton Utara Tahun
2026, namun tidak terdapat hubungan antara Asupan energi dengn kelelahan kerja pada perawat di RSUD Buton
Utara Tahun 2026. Manajemen rumah sakit diharapkan melakukan evaluasi pembagian beban kerja, meningkatkan
program manajemen stres, serta mendukung pemenuhan kebutuhan gizi perawat guna menurunkan tingkat kelelahan
kerja dan meningkatkan kualitas pelayanan.

Kata Kunci: Beban Kerja, Asupan Energi, Stres Kerja, Kelelahan Kerja, Perawat.
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1. LATAR BELAKANG

Menurut International Labour Organization Salah satu permasalahan yang sering muncul
di suatu rumah sakit adalah beban kerja perawat yang tidak seimbang yang dapat menyebabkan
terjadinya kelelahan kerja. Kelelahan kerja merupakan salah satu faktor manusia yang
berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan kerja. Kelelahan yang berlangsung terus-menerus
dapat meningkatkan risiko kesalahan kerja, kecelakaan kerja, serta menurunkan kualitas
pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, kelelahan kerja menjadi masalah serius dalam keselamatan
dan kesehatan kerja. International Labour Organization melaporkan bahwa kelelahan akibat jam
kerja panjang menjadi salah satu penyebab utama kematian terkait pekerjaan di berbagai negara
(Putrisani et al., 2023).

Di Provinsi Sulawesi Tenggara, jumlah kecelakaan kerja meningkat dari 285 kasus pada
tahun 2019 menjadi 2.487 kasus pada tahun 2021. Meskipun tidak semua kecelakaan dapat
dikaitkan langsung dengan kelelahan kerja, kenaikan signifikan ini menunjukkan perlunya
perhatian lebih terhadap faktor-faktor seperti kelelahan untuk mencegah kejadian kecelakaan di
tempat kerja (Adam et al., 2024).

Data terkait dengan kelelahan kerja masih sangat terbatas termasuk di Kabupaten Buton
Utara. Meskipun demikian, kelahan kerja masih menjadi masalah karena dapat berdampak pada
penurunan konsentrasi, peningkatan risiko kesalahan kerja, menurunnya produktifitas, serta
meningkatnya risiko terjadinya kecelakaan kerja.

Penyebab kelelahan kerja dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, kondisi psikologis, dan asupan energi. Sementara
itu, faktor eksternal mencakup shift kerja, tingkat stres, beban kerja, dan masa kerja (Pangesthu
et al.,2023). Kelelahan kerja akibat beban kerja yang di hadapi oleh perawat dapat menyebabkan
efek negatif bagi pasien, perawat, dan sistem perawatan kesehatan seperti penurunan kualitas
pelayanan, peningkatan risiko terjadinya nursing error, penurunan kepuasan pasien, kecemasan
perawat, stres kerja perawat, risiko infeksi, lama hari rawat yang lebih panjang, dan risiko
kematian (Gumelar ef al., 2021).

RSUD Buton Utara merupakan rumabh sakit daerah yang memberikan pelayanan kesehatan
rujukan bagi masyarakat Kabupaten Buton Utara dan sekitarnya. RSUD Kabupaten Buton Utara
didirikan pada Tahun 2009 berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2008. Pada tahun
2012, RSUD Kab.Buton Utara berpindah tempat ke Puskesmas Kulisusu dan membuka
pelayanan medis pertama kali.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, jumlah perawat pada setiap shift belum

sepenuhnya sebandingdengan beban kerja, terutama pada shift pagi ketika jumlah pasien
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meningkat. Beban kerja perawat cenderung lebih tinggi pada kondisi tersebut, sehingga menuntut
aktivitas fisik dan mental yang lebih besar. Jam istirahat perawat selama bekerja relatif terbatas,
khususnya pada kondisi beban kerja tinggi, sehingga berpotensi mempercepat terjadinya
kelelahan kerja. Hasil observasi awal dan komunikasi informal dengan perawat menunjukkan
adanya keluhan cepat lelah, mengantuk saat bekerja, nyeri otot, dan penurunan konsentrasi.
Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian di RSUD Buton Utara yang secara khusus mengkaji
hubungan beban kerja, asupan energi, dan stres kerja dengan kelelahan kerja pada perawat.

Pada penelitian sebelumnya umumnya hanya dilakukan di rumah sakit lain atau hanya
mengkaji satu faktor tertentu, sehingga belum mampu menggambarkan kondisi kelelahan kerja
perawat di RSUD Buton Utara secara komprehensif, oleh karena itu hal ini sangat krusial untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan beban kerja, asupan energi, dan stres kerja
dengan kelelahan kerja pada perawat di RSUD Buton Utara tahun 2026.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain observasional
menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di RSUD Buton Utara pada
bulan Mei—Juni 2026 dengan populasi seluruh perawat yang berjumlah 88 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai responden penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi beban kerja,
asupan energi, dan stres kerja, sedangkan variabel dependen adalah kelelahan kerja.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner karakteristik responden, kuesioner
Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) untuk mengukur kelelahan kerja, kuesioner beban
kerja, Occupational Stress Inventory-Revised (OSI-R) untuk mengukur stres kerja, serta formulir
Food Recall 24 jam yang dianalisis menggunakan aplikasi NutriSurvey untuk menentukan
tingkat kecukupan asupan energi.

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan
karakteristik setiap variabel penelitian, sedangkan analisis bivariat digunakan untuk menguji
hubungan antara beban kerja, asupan energi, dan stres kerja dengan kelelahan kerja pada perawat.
Uji statistik yang digunakan adalah Chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05).
Apabila asumsi uji Chi-square tidak terpenuhi, maka analisis dilanjutkan menggunakan uji
Fisher's Exact Test sebagai alternatif. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, tabel hubungan antarvariabel, serta diinterpretasikan secara naratif sesuai dengan

tujuan penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil
1) Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Masa
Kerja Perawat di RSUD Buton Utara Tahun 2026
Karakteristik Kategori  Jumlah (n) Persentase (%)

20-24 29 33,0
25-29 32 36,4
) 30-34 16 18,2
Usia (tahun) 3539 3 9.1
40-44 1 1,1
45-49 2 2,3
Tenis kelamin Laki-laki 27 30,7
Perempuan 61 69,3
. < 5 tahun 61 69,3
Masakega =5 hun 27 30,7

Berdasarkan Tabel 1, dari 88 responden, kelompok usia terbanyak adalah 25-29
tahun, yaitu 32 responden (36,4%), sedangkan paling sedikit adalah kelompok usia 40—44
tahun, yaitu 1 responden (1,1%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah
perempuan sebanyak 61 orang (69,3%), sedangkan laki-laki sebanyak 27 orang (30,7%).
Berdasarkan masa kerja, mayoritas responden memiliki masa kerja < 5 tahun sebanyak 61
orang (69,3%), sedangkan responden dengan masa kerja > 5 tahun sebanyak 27 orang
(30,7%).

2) Distribusi Kelelahan Kerja Pada Perawat di RSUD Buton Utara
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kelelahan Kerja, Beban Kerja, Asupan
Energi, dan Stres Kerja Perawat di RSUD Buton Utara Tahun 2026

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
. Ringan 52 59,1
Kelelahan kerja Berat 36 40.9
Rendah 55 62,5
Beban kerja ~ Sedang 16 18,2
Tinggi 17 19,3
Defisit energi 11 12,5
Asupan energi  Seimbang 38 43,2
Lebih 39 443
Ringan 25 284
Stres kerja Sedang 45 51,1
Berat 18 20,5

Berdasarkan Tabel 2, dari 88 responden, mayoritas perawat mengalami kelelahan

kerja ringan sebanyak 52 orang (59,1%). Berdasarkan beban kerja, sebagian besar
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responden berada pada kategori rendah, yaitu 55 orang (62,5%). Berdasarkan asupan
energi, kategori terbanyak adalah asupan energi lebih sebanyak 39 orang (44,3%),
sedangkan kategori paling sedikit adalah defisit energi sebanyak 11 orang (12,5%).
Sementara itu, berdasarkan stres kerja, mayoritas responden mengalami stres kerja sedang
sebanyak 45 orang (51,1%), sedangkan paling sedikit mengalami stres kerja berat

sebanyak 18 orang (20,5%).
3) Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat di RSUD Buton

Utara Tahun 2026.

Tabel 3.Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Perawat di RSUD Buton

Utara Tahun 2026.
Kelelahan Kerja
Beban Kerja Ringan Berat Total P Value
n % n % n %
Rendah 22 40,0 33 60,0 55 100
Sedang 15 93,8 1 6,3 16 100 0,000
Tinggi 15 88,2 2 11,9 17 100
Total 52 59,1 36 40,9 88 100

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui, bahwa dari 55 responden yang memiliki
beban kerja rendah sebanyak 22 orang (40,0%) mengalami kelelahan kerja ringan dan 33
orang (60,0%) mengalami kelelahan kerja berat. Pada 16 responden dengan beban kerja
sedang, sebanyak 15 orang (93,8%) mengalami kelelahan kerja ringan dan 1 orang (6,3%)
mengalami kelelahan kerja berat. Sementara itu dari 17 responden dengan beban kerja
tinggi sebanyak 15 orang (88,2%) mengalami kelelahan kerja ringan dan 2 orang (11,9%)
mengalami kelelahan kerja berat.

Secara keseluruhan, dari 88 responden terdapat 52 orang (59,1%) yang mengalami
kelelahan kerja ringan dan 36 orang (40,9%) yang mengalami kelelahan kerja berat.
Berdasarkan analisis uji chi-square menunjukan nilai p value = 0,000. Karena nilai p
value < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang siknifikan antara beban kerja dengan
kelelahan kerja pada perawat di RSUD Buton Utara Tahun 2026.

4) Hubungan Asupan Energi Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat di RSUD Buton
Utara Tahun 2026
Tabel 4. Hubungan Asupan Energi Dengan Kelelahan Kerja Perawat di RSUD

Buton Utara Tahun 2026.
Kelelahan Kerja
i Total P
Asupan Energi Ringan Berat ota Value
n % n % n %
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Defisit < 80% AKG 8 72,7 3 27,3 11 100
Seimbang 80-110% AKG 17 44,7 21 55,3 38 100 0,057
Lebih > 110% AKG 27 69,2 12 30,8 29 100
Total 52 59,1 36 409 88 100

Berdasarkan tabel 4. diatas dapat diketahui, bahwa dari 11 responden yang
memiliki asupan enrgi defisit energi sebanyak 8 orang (72,7%) mengalami kelelahan kerja
ringan dan 3 orang (27,3%) mengalami kelelahan kerja berat. Pada 38 responden yang
memiliki asupan energi seimbang sebanyak 17 orang (44,7%) mengalami kelelahan kerja
ringan dan 21 orang (55,3%) mengalami kelelahan kerja berat. Sementara itu dari 29
responden yang memiliki asupan enrgi lebih sebanyak 27 orang (69,2%) mengalami
kelelahan kerja ringan dan 12 orang (30,8%) mengalami kelelahan kerja berat.

Secara keseluruhan, dari 88 responden terdapat 52 orang (59,1%) yang mengalami
kelelahan kerja ringan dan 36 orang (40,9%) yang mengalami kelelahan kerja berat.
Berdasarkan analisis uji chi-square menunjukan nilai p value = 0,057. Karena nilai p value
> 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang siknifikan antara asupan energi dengan
kelelahan kerja pada perawat di RSUD Buton Utara Tahun 2026.

5) Hubungan Stres Kerja dengan Kelelahan Kerja
Tabel 5.Hubungan Stres Kerja dengan Kelelahan Kerja Perawat di
RSUD Buton Utara Tahun 2026.

Kelelahan Kerja
Stres Kerja Ringan Berat Total P Value
n % n % n Y%
Ringan 23 92,0 2 8,0 25 100
Sedang 16 356 29 644 45 100 0,000
Berat 13 722 5 27,8 18 100
Total 52 59,1 36 409 88 100

Berdasarkan tabel 5. diatas dapat diketahui, bahwa dari 25 responden yang memiliki
stres kerja ringan sebanyak 23 orang (92,0%) mengalami kelelahan kerja ringan dan 2
orang (8,0%) mengalami kelelahan kerja berat. Pada 38 responden yang memiliki stres
kerja sedang sebanyak 16 orang (35,6%) mengalami kelelahan kerja ringan dan 29 orang
(64,4%) mengalami kelelahan kerja berat. Sementara itu dari 18 responden yang
memiliki stres kerja berat sebanyak 13 orang (72,2%) mengalami kelelahan kerja ringan
dan 5 orang (27,8%) mengalami kelelahan kerja berat.

Secara keseluruhan, dari 88 responden terdapat 52 orang (59,1%) yang mengalami
kelelahan kerja ringan dan 36 orang (40,9%) yang mengalami kelelahan kerja berat.
Berdasarkan analisis uji chi-square menunjukan nilai p value = 0,000. Karena nilai p

value < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang siknifikan antara stres kerja dengan
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kelelahan kerja pada perawat di RSUD Buton Utara Tahun 2026.

2) Pembahasan

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi
Square pada tingkat kepercayaan 95% atau o= 0,05 didapatkan p value <a pada penelitian,
p value = 0,000 sehingga terdapat hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja
pada perawat di RSUD Buton Utara tahun 2026. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi
pada penelitian ini, sebagian besar perawat memiliki beban kerja yang tergolong ringan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa beban kerja yang diterima perawat berdasarkan
pengukuran dalam penelitian ini relatif masih berada pada tingkat yang dapat ditangani.
Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar perawat
mengalami kelelahan kerja yang berat. Hal ini mengindikasikan bahwa kelelahan kerja
tidak hanya dipengaruhi oleh beban kerja, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain seperti kondisi fisik individu, pola kerja, kualitas istirahat, masa kerja, sistem shift,
maupun faktor psikologis yang dialami selama bekerja.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Handayani (2021) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada
perawat (p = 0,034). Namun, pada penelitian ini sebagian besar perawat memiliki beban
kerja yang tergolong ringan, meskipun mayoritas mengalami kelelahan kerja yang berat.
Temuan ini menunjukkan bahwa beban kerja bukan merupakan satu-satunya faktor yang
memengaruhi terjadinya kelelahan kerja pada perawat. Kelelahan kerja merupakan kondisi
yang bersifat multifaktorial, sehingga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti stres kerja,
kualitas tidur, sistem kerja shift, masa kerja, kondisi kesehatan, maupun kecukupan asupan
energi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Firdani ef al. (2023) yang menyatakan
bahwa selain beban kerja, terdapat faktor lain yang berhubungan dengan kelelahan kerja.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kelelahan kerja
yang tinggi tidak selalu diikuti oleh tingginya beban kerja. Oleh karena itu, upaya
pencegahan kelelahan kerja tidak cukup hanya melalui pengelolaan beban kerja, tetapi juga
perlu memperhatikan faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi kondisi fisik dan
psikologis perawat. Rumah sakit diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap sistem
kerja, pengaturan jadwal shift, pemberian waktu istirahat yang memadai, serta pemenuhan
kebutuhan gizi dan upaya pengelolaan stres kerja sehingga tingkat kelelahan kerja pada

perawat dapat diminimalkan dan mutu pelayanan keperawatan tetap terjaga.
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Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi
Square pada tingkat kepercayaan 95% atau o= 0,05 didapatkan p value <a pada penelitian,
p value = 0,057 sehingga tidak terdapat hubungan antara asupan energi dengan kelelahan
kerja pada perawat di RSUD Buton Utara tahun 2026. Pekerja yang memiliki status gizi
normal maupun lebih mengerjakan pekerjaan yang sama, sehingga pekerja dapat
mengalami kelelahan meskipun sebagian besar berstatus gizi normal, maka dari itu
asupan makan yang dikonsumsi harus sebanding dengan energi yang dikeluarkan untuk
bekerja. Kelelahan pada responden dengan  status  gizi  normal  berdasarkan
hasil wawancara singkat di lapangan sebagian besar mengeluh tidak pernah sarapan dan
telat makan, sehingga saat bekerja badan menjadi lemas, kurang konsentasi, sering
menguap, mengantuk, cenderung untuk lupa saat bekerja, sering haus, badan terasa pegal-
pegal dan nyeri punggung setelah bekerja. Kondisi tersebut diduga disebabkan oleh
padatnya aktivitas pelayanan, waktu istirahat yang terbatas, ketika beban kerja sedang
tinggi. Akibatnya, energi yang masuk ke dalam tubuh tidak mampu menggantikan energi
yang digunakan selama bekerja sehingga perawat lebih mudah mengalami kelelahan kerja
(Farihatin et a/.2022).

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menunjukkan bahwa status gizi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kelelahan kerja karena berkaitan
dengan daya kerja, biasanya seseorang dengan status gizi kurang akan lebih cepat
mengalami kelelahan akibat kurang gizi untuk menghasilkan energi saat bekerja, sehingga
menyebabkan seseorang mudah mengantuk dan kurang focus dalam bekerja. Jika jumlah
makanan yang dikonsumsi sebelum bekerja dan saat istirahat tidak seimbang dengan
energi yang dikeluarkan selama bekerja, maka pekerja lebih rentan mengalami kelelahan
dibandingkan pekerja dengan asupan makanan yang cukup {Formatting Citation}.

Tidak terdapatnya hubungan antara asupan energi dengan kelelahan kerja dapat
dipengaruhi oleh faktor usia dari karyawan yang dapat dilihat dari tabel data karakteristik
responden bahwasannya sebanyak 30% berumur 17-25 tahun yang masuk dalam kategori
remaja akhir. Secara teori umur memengaruhi kemampuan fisik seseorang dalam bekerja.
Indikator yang dapat dilihat dari ketahan fisik kerja adalah kelenturan dan kekuatan organ
otot tubuh selama melakukan rutinitas. Semakin bertambah umur, maka akan lebih mudah
mengalamikelelahan yang disebabkan oleh penurunan kekuatan otot hal ini dapat
disebabkan oleh kerja pacu jantung yang mulai lemah. Menurut peneliti dalam
keadaan normal usia yang relatifmuda seluruh organ tubuh dapat bekerja secara

maksimal, sehingga metabolismebaik (Susanti & Yanti, 2024).
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Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi
Square pada tingkat kepercayaan 95% atau o= 0,05 didapatkan p value <a pada penelitian,
p value = 0,000 sehingga terdapat hubungan antara stres kerja dengan kelelahan kerja pada
perawat di RSUD Buton Utara tahun 2026. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh
tingginya tuntutan pelayanan, banyaknya jumlah pasien yang harus ditangani, tanggung
jawab terhadap keselamatan pasien, serta pelaksanaan berbagai tindakan keperawatan yang
harus diselesaikan dalam waktu yang terbatas. Selain itu, pekerjaan yang dilakukan secara
terus-menerus dengan waktu istirahat yang kurang juga dapat meningkatkan tekanan
psikologis sehingga mempercepat terjadinya kelelahan kerja (Kusumaningrum et al, 2022).

Hal ini dapat terjadi karena perawat yang mengalami stres kerja cenderung
menghadapi tekanan psikologis yang tinggi selama menjalankan tugasnya. Tuntutan
pekerjaan yang besar, tanggung jawab terhadap keselamatan pasien, tekanan waktu, serta
kebutuhan untuk memberikan pelayanan secara terus-menerus dapat menguras energi fisik
dan mental. Apabila kondisi tersebut berlangsung dalam waktu yang lama tanpa adanya
mekanisme yang efektif, maka kemampuan tubuh untuk beradaptasi akan menurun
sehingga perawat lebih mudah merasa lelah, mengalami penurunan konsentrasi, dan
berkurangnya kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Kondisi
tersebut pada akhirnya meningkatkan risiko terjadinya kelelahan kerja, terutama pada
perawat yang menghadapi tuntutan pekerjaan dan tekanan kerja yang tinggi (Mulfiyanti et
al, 2020).

Penelitian oleh Mulfiyanti, Muis, dan Rivai (2020) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara stres kerja dengan kelelahan kerja pada perawat (p =
0,001). Perawat yang mengalami tingkat stres kerja lebih tinggi cenderung mengalami
kelelahan kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan perawat yang memiliki tingkat stres
kerja lebih rendah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa stres kerja merupakan salah satu
faktor yang berperan dalam meningkatkan risiko kelelahan kerja pada perawat. Semakin
tinggi tekanan psikologis yang dialami akibat tuntutan pekerjaan, semakin besar energi
fisik dan mental yang dikeluarkan untuk beradaptasi, sehingga perawat lebih mudah
mengalami kelelahan kerja (Mulfiyanti et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian ini, rumah sakit perlu melakukan berbagai upaya untuk
mengurangi stres kerja pada perawat, seperti menciptakan lingkungan kerja yang kondusif,
menyesuaikan beban kerja dengan jumlah tenaga keperawatan, memberikan dukungan dari
atasan maupun rekan kerja, serta menyediakan program manajemen stres. Upaya tersebut

diharapkan dapat menurunkan tingkat kelelahan kerja, meningkatkan kesejahteraan
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perawat, serta mempertahankan mutu pelayanan keperawatan kepada pasien (Mulfiyanti et

al., 2020).
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan stres kerja dengan kelelahan

kerja pada perawat di RSUD Buton Utara Tahun 2026, namun tidak terdapat hubungan antara
Asupan energi dengn kelelahan kerja pada perawat di RSUD Buton Utara Tahun 2026. Oleh
karena itu, rumah sakit perlu melakukan evaluasi beban kerja secara berkala, mengoptimalkan
pengaturan jadwal kerja dan sistem shift, menyediakan program manajemen stres, serta
memastikan tersedianya waktu dan fasilitas istirahat yang memadai. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih besar, mencakup beberapa rumah sakit,
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kelelahan kerja, seperti kualitas tidur,
lama kerja per shift, status gizi, aktivitas fisik, masa kerja, lingkungan kerja, serta dukungan
organisasi.
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